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ABSTRAK 

Penelitianinibertujanuntukmengetahui dan menganalisispengaruh label sertifikasi halal  terhadap sikap 

konsumen pproduk kosmetik, pengaruh label sertifikasi halal  terhadap kontrol perilaku konsumen produk 

kosmetik, pengaruh sikap konsumen terhadap minat beli produk kosmetik berlabel sertifikat halal, pengaruh 

norma subjektif konsumen terhadap minat beli produk kosmetik berlabel sertifikat halal, dan pengaruh kontrol 

perilaku konsumen terhadap minat beli produk kosmetik berlabel sertifikat halal. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini yaitu Non Probability Sampling. Metode pengambilan sampel non probabilitas yang 

digunakan adalah ConvenienceSampling yaituwanita di PulauJawa yang berusia 16 tahun keatas yang 

mempunyai pengetahuan tentang kosmetik halal.Jumlahsampel yang digunakanadalah 205. Metodepenelitian 

yang digunakanmenggunakanStruktural Equation Modeling (SEM),hasil penelitian ini 

membuktikanadapengaruhsikapterhadapminatbelikonsumenprodukkosmetikbersertifikat halal, 

adapengaruhkontrolperilakuterhadapminatbelikonsumen pada produkkosmetikbersertifikat halal, 

adapengaruhnormasubjektifterhadapminatbelikonsumen pada produkkosmetikbersertifikat halal, 

adapengaruhsertifikasi halal terhadapsikapkonsumen pada produkkosmetikbersertifikat 

halal,adapengaruhsertifikasi halal terhadapkontrolperilakukonsumen pada produkkosmetikbersertifikat halal. 

Kata Kuci:MinatBeli, Sikap, Norma Subyektif, KontrolPerilaku, Sertifikasi Halal 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhanpendudukmuslim negara-negara di dunia meningkatsecarasignifikan. Indonesia 

menempatiposisipertamadenganprosentase 87.2% atausekitar 209,1 jutajiwapenduduknyasebagaimuslim (BPS, 

2016). Hal tersebutmenjadikanpertimbanganperusahaanuntukmenciptakanproduk yang 

mampumengkoverkeinginan dan kebutuhanmasyarakatsecaraumum, khususnyapendudukmayoritas. 

Terlepasdariadatidaknya label sertifikasi halal pada suatuprodukataujasa, 

umatmuslimdiwajibkanuntukmengkonsumsiprodukataujasa yang halal sesuaidengansyariat yang 

terkandungdalamsurat Al-Baqarah:168. Di Indonesia, kesadaranakan halal semakinmeningkat, 

haliniseiringdengankemajuanpengetahuankonsumen/pelangganmuslim dan teknologi. 

Dari perspektifpenjualan, pasar makananbagikonsumen Islam merupakan pasar yang paling 

cepatberkembang di dunia. Pertama, dikaitkandengansemangat dan keyakinan agama yang meyakinimakanan 

halal itulebihbersih, sehat, dan nyaman. Kedua, sambutanbaikdalammenerimaproduk halal oleh penduduk di 

dunia melaluiasimilasibudaya. 

Berdasarkanteoripertumbuhanperilaku (TPB) yang dijabarkan oleh Ajzen (1991) 

menyatakanminatdipengaruhi oleh sikap, normasujektif dan kontrolperilaku. Sedangkanuntukkonsumenmuslim, 

ketigavariabel yang memengaruhiminatkonsumenbelumdianggapcukup. Masih perluditambah status 

produkuntukmemberikankeyakinanbahwaproduk yang digunakansudahsesuaidengansyariat yang diyakininya. 

Status produktersebutbiasadiistilahkandengan status halal. Sehubungandenganini, 

makapenelitianinimenjadipenting untuk mengungkap bagaimana peranan sertifikasi halal, dan variabelminat 

beli (sikap, norma subjektif, dan kontrolperilaku) dalam memengaruhi minat beli konsumen pada produk 

kosmetik di Indonesia. 

BeberapapenelitiansebelumnyaMengungkapbahwaminatbelikonsumendalamberlangganan SKH 

Kedaulatan Rakyat di Bantul mampudipengaruhi oleh sikap, normasubyektif, dan 

kontrolperilakusecarabersama-sama (Burhannudin, 2007). Penelitianlain juga 

dilakukanuntukmengujipengaruhsertifikasi halal sebagai salah satufaktorpenentuperilakuminatbelikonsumen. 

Diantaranya, sertifikasi halal mempunyaihubungan yang kuatterhadappeningkatan market share (Mohani, et al, 

2013).Secaratidaklangsung label sertifikasi halal 

akanmeningkatkanpermintaankonsumenterhadapproduktersebut (Sharifah et al, 2011). 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

MinatBeli 

Minat beli adalah tahap dari keputusan pembelian dimana suatu titik dalam proses pembelian, konsumen 

harus berhenti melakukan evaluasi, konsumen mulai mengarah pada minat dan keinginan untuk membeli 

dengan kecenderungan untuk membeli merek tertentu(Morissan, 2010). 

Minat beli merupakan respon dari konsumen terhadap suatu barag/jasa yang ingin mereka konsumsi atau 

mereka dapatkan dengan mengevaluasi kualitas barang/jasa itu sendiri. (Kotler, Bowen dan Makens 2014 dalam 

Niken 2010). 

Sikap 

Sikap menggambarkan bagaimana perilaku seseorang terhadap suatu objek ataupun perbuatan apakah 

dia menyukai hal tersebut atau tidak. 

Sejumlahafeksiatauperasaanseseoranguntukmenerimaataumenolaksuatuobjekatauperilakukemudiandiukurmeng

gunakanprosedur yang menempatkan individual dalamskalaevaluasiduakutubmisalbaikatauburuk, 

setujuataumenolak, dan lainnya yang diistilahkansebagaisikap (Ajzen dan Fishbein, 1991).  

Sehubungandenganpenelitianini, makadikemukakanhipotesissebagaiberikut: 

H1= Ada pengaruhsikapterhadapminatbelikonsumenprodukkosmetikbersertifikat halal. 

Norma Subjektif 

Ajzen (2005) Norma subjektif adalah perasaan atau dugaan-dugaan seorang terhadap harapan-harapan 

dari orang-orang yang ada di dalam kehidupannya mengenai dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku 

tertentu. 

Sehubungandenganpenelitianini, makadikemukakanhipotesissebagaiberikut: 

H2= Ada pengaruhnormasubjektifterhadapminatbelikonsumen pada produkkosmetikbersertifikat halal.  

Kontrol Perilaku 

Sikap menurut (Lada et al., 2009) mengacu sejauh mana seseorang memiliki evaluasi atau penilaian dari 

perilaku tersebut menguntungkan atau tidak menguntungkan. 

Persepsi kontrol perilaku ditentukan oleh pengalaman masa lalu individu dan juga perkiraan individu 

mengenai seberapa sulit atau mudahnya untuk melakukan suatu perilaku. Menurut Ajzen (1991), kontrol 

perilaku yang dirasakan adalah sejauh mana seseorang merasa bisa terlibat dalam tingkah laku. 

Sehubungandenganpenelitianini, makadikemukakanhipotesissebagaiberikut: 

H3= Ada pengaruhkontrolperilakuterhadapminatbelikonsumen pada produkkosmetikbersertifikat halal. 

Sertifikasi Halal 

Sertifikat halal adalah suatu fatwa atauketetapantertulis dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 

menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syari'at Islam. Sertifikat halal merupakan syarat dalam 

memperoleh ijin pencantuman label halal pada kemasan barang/jasa dari instansi pemerintah yang berwenang. 

Halal merupakan kata bahasa Arab yang berartisahataudiizinkandalamperspektif Islam. MUI 

mendeskripsikan halal pada produkataujasasebagaisegalaobjekataukegiatan yang 

diizinkanuntukdigunakanataudilaksanakandalam agama Islam. ProdukatauJasaharusmenggunakanbahan yang 

tidakberasaldaribahan haram ataunajis, karakteristikproduktidakbolehmemilikikecenderunganbauatau rasa yang 

mengarah pada Haram, fasilitasharusadajaminankontaminasisilangdenganbahan haram/najis. Tidak hanya itu, 

Poduk halal harusdipersiapkan, diproses, secarahigienis dan amanuntukdikonsumsi, termasuk proses 

penyimpanan, pengiriman, penyajianmakanantersebut (Sahidan& Md Nor, 2004). 

Sehubungandenganpenelitianini, makadikemukakanhipotesissebagaiberikut: 

H4= Ada pengaruhsertifikasi halal terhadapsikapkonsumen pada produkkosmetikbersertifikat halal. 

H5= Ada pengaruhsertifikasi halal terhadapkontrolperilakukonsumen pada produkkosmetikbersertifikat halal. 

 

Berikutinikerangka model penelitian yang ditunjukkangambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka Model Penelitian 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi,Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 

PopulasidalampenelitianiniadalahKonsumenwanita di PulauJawa yang 

berminatmembeliataupernahmembeli, berbelanja dan menggunakankosmetikdenganusiadiatas 16 tahun. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu non probability sampling.Metode pengambilan 

sampel non probabilitas yang digunakan adalah conveniencesampling dimana peneliti memilih sampel 

berdasarkan penilaian terhadap beberapa karakteristik anggota sampel yaitu, wanita di PulauJawa yang berusia 

16 tahun keatas yang mempunyai pengetahuan tentang kosmetik halal, dengan 28 indikatorpertanyaan. 

Sampel yang dipakaiuntukpenelitianinijumlahnyaditentukandenganketentuan (Ferdinand Augusty, 2014): 

Jumlahsampelminimum = jumlahindikator x5 

= 28 x 10 

= 140 

Jumlahsampelmaksimum= jumlahindikator x 10 

= 28 x 5 

=280 

 

(1) 

Disinipenelitimenggnakansampelsebanyak 205 responden 

Teknik PengumpulanDatayang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode kuesioner 
tertutup (angket tertutup). Kuesioner tertutup adalah pertanyaan yang berbentuk dimana responden 
tinggal memilih jawabanyang telah tersedia didalam koesioner (Daryanto, 2005). Pada 
penelitianiniakandilakukan survey menggunakanGoogle Formsebagaiupayapemanfaaatan era digitalisasi 
dan kemudahanbagipenelitidalammengumpulkan data penelitian. 
 

3.2 Analisis Data 

Pada penelitianinipenulismenggunakananalisisdeskriptif dan analisis SEM.Structural equation modeling 

(SEM). 

AnalisisdeskriptifmenjelaskanJeniskelamin, Usia, Frekuensipembelian, pekerjaan, dan 

pendidikandaripenilaianrespondenterhadapvariabelpenelitia.sedangkananalisis SEMmerupakanteknikstatistik 

yang digunakanuntukmembangun dan menguji model statistik yang biasanyadalambentuk model-model 

sebabakibat.AnalisisSEM Menggunakan uji data antara lain: 

1. Uji Data Normal Outlier 

Uji Normalitas data inidimaksuduntukmengetahui normal tidaknyadistribusipenelitianmasing-

masingvariabel (Ghozali, 2011). Normalitas data bisadilihatdarinilaicritical ratio (CR) pada 

skewnessmaupunkurtosis, data dikatakan normal secaramultivariatjikanilaic.r kurtosis multivariat<3 pada 

tarafsignifikan 5%, sedangkanjikanilaic.r kurtosis >3 maka data tidakberdistribusi normal.  

Untukmenghitungstandar error skewnesdenganrumus:𝑠. 𝑒 = √
6

𝑁
   (2) 

SelanjutnyadilakukanperhitunganCritical Ratio (CR) Skewnes𝐶𝑅 = √
𝑆𝑘𝑒𝑤𝑛𝑒𝑠 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑠.𝑒
 (3) 

Untukmenghitungstandar error kurtosisdengan rumus𝑠. 𝑒 = √
24

𝑁
   (4) 

selanjutnyadilakukanperhitunganCritical Ratio (CR) kurtosis𝐶𝑅 = √
𝐾𝑢𝑟𝑡𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑠.𝑒
 (5) 

Jika data tidakberdistribusi normal, makalangkah yang 

dilakukanselanjutnyadenganmenggunakaneliminasi outlier. Eliminasi outlier 

adalahsuatucaramengatasiketidaknormalan data dalamanalisis SEM denganmenghilangkan data-data yang 

terdeteksisebagai outlier. Deteksi outlier dapatdilakukandenganmelihatjarakmahalonobis data tersebut, 

yaitudenganmelihatkeluaran AMOS bagian Observation Further of The Centroid (Mahalonobis 

distance). Data dikatakansebagai outlier jikanilai p2 < 0,05. 

2. AnalisisFaktorKonfirmatori (Confirmatory Factor Analysis) 

Analisisinidigunakanuntukmenegaskanbahwasemuaindikatormengelompokansendirikedalamfaktor-

faktor yang berkaitandenganbagaimanapenelititelahmenghubungkan indikator-indikatordenganvariabel-

variabellaten. CFA digunakanuntukmenilaiperanankesalahanpengukuran dalammodel, untukvalidasi 

model multifaktorial, dan untukmenentukanefek-efekkelompok pada faktor-faktor. Dalampenelitianini, uji 

CFA dilakukanmelaluipengukuranvaliditas dan reabilitaskonstruk.  

Pengujian validitas konstruk dilakukan dengan melihat validitas konvergen dalam hasil pengolahan 

SEM AMOS. Salah satu caranya dengan melihat nilai faktor loading (parameter lambda). Semakin tinggi 

nilai yang dihasilkan, maka semakin konvergen pada satu titik. Disamping itu juga terdapat nilai squared 
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multiple correlations antar variabel dengan indikatornya. Data akan dikatakan valid jika nilai 

signifikansinya >0.05 (Ghozali, 2014). 

Langkah selanjutnya adalah dengan melihat hasil uji reabilitas melalui construct reability (CR), 

dikatakan reliabel jika nilai CR≥0.7 dengan rumus sebagai berikut: 

Co𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑐𝑡 𝑅𝑒𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =
(Σ𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑖𝑧𝑒𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2

(Σ𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑖𝑧𝑒𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2+ Σεj
      (6) 

3. Uji Kesesuaian (GOF) Struktural 

Secara garis besar dalam penelitian ini digunakan  ukuran yaitu: 

a. Absolute Fit Measures 

1) Likelihood-Ratio Chi-Square statistic, nilai χ2 semakin kecil makasemakin baik model itu, 

dan diterima berdasarkan probabilitas dengan sig/probabilitas sebesar p > 0,05 atau p >0,010. 

2) CMIN/DF (The Minimum Sample Discrepancy Function Devided with degrre of Freedom), 

merupakan statistic chisquare χ2 dibagi degree of freedom-nya sehingga disebut χ2 relatif. 

3) GFI (Goodness of Fit Index), merupakan ukuran non statistical yang mempunyai rentang nilai 

antara 0 sampai dengan 1. Nilai yang tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah “better fit”. 

4) RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation), merupakan suatu indeks yang 

digunakan untuk mengkonpensasi chi-square dalam sampel yang besar. 

b. Komperatif (Incremental Fit Measure) 

1) AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index), merupakan kriteria yang memperhitungkan proporsi 

tertimbang dari varian dalam sebuah matrik kovarian sampel. 

2) TLI (Tucker Lewis Indeex), merupakan incremental index yang membandingkan sebuah model 

yang diuji terhadap sebuah baseline model. 

` Indikator Pengujian Goodness of FitDapatdilihat Pada Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Pengujian Goodness of Fit 
Good of Fitness Indeks Cut Off Value 

Chi Square Diharapkan kecil 

Sig. Probability ≥ 0,05 

CMIN/DI ≤ 2,0 

RMSEA ≤ 0,08 

GFI 0-1,0 

AGFI ≥ 0,90 

TLI ≥ 0,90 

CFI ≥ 0,90 

Sumber: (Ghozali, 2014) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 PenilaianRespondenTerhadapVariabelPenelitian 

Berikutiniakandisampaikanpenilaiandeskripsi data penelitian dan rekapitulasitanggapan-

tanggapanrespondenterhadappertanyaandarisikap, normasubjektif, kontrolperilaku, sertifikasi halal dan 

minatbeli yang terdiridaribeberapaitem(daftar)pernyataandenganskalasangatbaik, baik,cukupbaik, buruk, dan 

sangattidakburuk. 

Berikutadalahdeskripsipenilaianrespondenterhadapmasing-masing item variabelpenelitian yang 

diperolehdenganperhitungan interval:     

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑚 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

5
     (7) 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
5 − 1

5
= 0,8 

Kemudianpenilaianvariabeldihitungberdasarkanpenilaian rata-rata pada setiapvariabel, 

selanjutnyadiskordengan interval pada table 2. 

Tabel 2. Skala Interval 

Interval Kategori 

1,00 s/d 1,79 SangatBuruk 

1,80 s/d 2,59 Buruk 

2,60 s/d 3,39 CukupBaik 

3,40 s/d 4,19 Baik 

4,20 s/d 5,0 SangatBaik 

 

Berikutinirekapitulasitanggapan-tanggapanrespondenterhadappertanyaandarisikap, normasubjektif, 

kontrolperilaku, sertifikasi halal dan minatbeli pada tebel 3: 
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Tabel 3. Rata-rata Penilaian Responden 

  Mean Kategori 

Rata-Rata Sikap 4,44 SangatBaik 

Rata-Rata Norma Subyektif 4,20 SangatBaik 

Rata-Rata KontrolPerilaku 4,08 Baik 

Rata-Rata SertifikasiHalal 4,29 SangatBaik 

Rata-Rata MinatBeli 4,41 SangatBaik 

4.2 Hasil Pengujiandengan Structural Equation Model (SEM) 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitasbertujuanuntukmengujiapakahsebuahregresi, variabeldependen dan 

keduanyamempunyaidistribusi normal atautidak (Ghozali, 2011). Untukmenentukan data berdistribusi 

normal atautidak, salah satunyadenganmenggunakannilairentang Z. Berdasarkantabeldistribusinilai Z 

pada tarafsignifikansi 0,01 diperolehharga Z  2,58. Artinyabahwasekelompok data 

dinyatakanberdistribusi normal jikamempunyainilai Z (Critical Ratio) sekitar -2,58 hingga 2,58. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data: 

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 

KL1 1,000 5,000 -,084 -,492 -1,255 -3,669 

KL2 1,000 5,000 ,062 ,361 -1,376 -4,022 

KL3 1,000 5,000 -,003 -,017 -1,350 -3,945 

KL4 1,000 5,000 -,080 -,468 -1,395 -4,078 

KL5 1,000 5,000 -,224 -1,312 -1,418 -4,145 

KL6 1,000 5,000 ,077 ,450 -1,120 -3,274 

MT5 1,000 5,000 -,454 -2,652 -1,204 -3,519 

MT4 1,000 5,000 -,394 -2,302 -1,011 -2,954 

MT1 1,000 5,000 -,408 -2,387 -1,122 -3,280 

NS1 1,000 5,000 -,389 -2,271 -,893 -2,609 

NS2 1,000 5,000 -,570 -3,329 -,957 -2,796 

NS4 1,000 5,000 -,480 -2,808 -,735 -2,147 

NS5 1,000 5,000 -,172 -1,008 -1,165 -3,405 

SK3 1,000 5,000 -,478 -2,793 -1,070 -3,127 

SK2 1,000 5,000 -,267 -1,563 -1,192 -3,484 

SK1 1,000 5,000 -,212 -1,237 -1,251 -3,655 

SH1 1,000 5,000 -,572 -3,346 -1,110 -3,243 

SH2 1,000 5,000 -,793 -4,636 -,683 -1,996 

SH3 1,000 5,000 -,737 -4,306 -,618 -1,807 

SH4 1,000 5,000 -,875 -5,116 -,121 -,354 

SH5 1,000 5,000 -,813 -4,753 -,304 -,889 

Multivariate  
    

10,418 2,400 

Dari table 4disimpulkanbahwaKarena nilai CR terletakdiantara −2,58 dan 2,58 

membuktikanbahwavariabeltersebut normal univariate. Nilai cr Kurtosis Multivariate didapatkan 2,400 

dan masihkurangdari 2,58 sehinggadapatdisimpulkansecaramultivariatbahwa model 

penelitianinimemenuhiasumsinormalitas. 

2. Uji Outlier Data 

Ada tidaknyaoutliers dideteksidenganmenggunakananalisisJarakMahalanobis (the Mahalanobis 

Distance) denganstandarpengujiantarafsignifikansi 0,01. 

KriteriakeputusannyamenggunakanangkadarihargaChi-Square (X2) yang dicari pada tarafsignifikansi 0,01 

dan derajatkebebasan 28 (banyaknya indicator variabel yang dianalisis). Harga X2
(0,01;28) = 74,92. 
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Berdasarangkatersebut, maka data dinyatakanterdapatoutlier jikaJarakMahalanobisnya> 

74,92.BeriktTabelUji Outlier Data: 

Tabel5. Uji Outlier Data 

Observation 

number 

Mahalanobis 

d-squared 
p1 p2 

182 40,432 ,007 ,742 

59 37,119 ,016 ,849 

190 36,707 ,018 ,722 

27 36,254 ,020 ,606 

192 35,605 ,024 ,555 

169 34,495 ,032 ,645 

173 34,394 ,033 ,513 

70 34,354 ,033 ,372 

44 34,085 ,035 ,305 

72 34,016 ,036 ,209 

68 33,677 ,039 ,184 

151 33,393 ,042 ,157 

181 33,020 ,046 ,153 

160 32,921 ,047 ,107 

135 32,691 ,050 ,089 

108 32,591 ,051 ,061 

114 32,454 ,053 ,044 

117 32,015 ,058 ,056 

146 31,071 ,072 ,162 

150 31,036 ,073 ,115 

124 30,838 ,076 ,105 

159 30,527 ,082 ,117 

105 30,017 ,092 ,182 

26 29,827 ,096 ,175 

99 29,770 ,097 ,136 

202 29,640 ,099 ,119 

201 29,459 ,103 ,114 

149 28,994 ,114 ,182 

167 28,569 ,125 ,263 

128 28,049 ,139 ,407 

125 27,999 ,140 ,354 

123 27,631 ,151 ,448 

52 27,478 ,156 ,445 

21 27,395 ,158 ,410 

205 27,362 ,159 ,354 

183 27,295 ,161 ,316 

97 27,138 ,166 ,320 

170 26,929 ,173 ,350 

103 26,925 ,173 ,288 

8 26,905 ,174 ,237 

112 26,901 ,174 ,187 

94 26,859 ,176 ,156 

51 26,819 ,177 ,128 

46 26,779 ,178 ,104 

14 26,615 ,184 ,112 

186 26,472 ,189 ,116 

93 26,431 ,190 ,095 

Observation 

number 

Mahalanobis 

d-squared 
p1 p2 

100 26,257 ,197 ,106 

163 26,214 ,198 ,087 

53 26,011 ,206 ,106 

104 25,810 ,214 ,129 

180 25,778 ,215 ,105 

43 25,766 ,216 ,081 

95 25,538 ,225 ,108 

172 25,148 ,241 ,199 

42 25,113 ,242 ,171 

119 25,009 ,247 ,169 

90 24,799 ,256 ,209 

17 24,725 ,259 ,196 

166 24,644 ,263 ,186 

143 24,583 ,266 ,169 

131 24,555 ,267 ,143 

120 24,400 ,274 ,161 

81 24,297 ,279 ,162 

50 24,065 ,290 ,216 

168 23,996 ,293 ,203 

134 23,981 ,294 ,169 

39 23,806 ,303 ,201 

41 23,786 ,304 ,170 

7 23,716 ,307 ,160 

132 23,387 ,324 ,267 

84 23,328 ,327 ,249 

122 23,299 ,328 ,218 

78 23,240 ,331 ,203 

101 23,178 ,335 ,190 

145 23,160 ,336 ,160 

155 22,718 ,359 ,336 

136 22,648 ,363 ,325 

153 22,509 ,371 ,356 

56 22,443 ,374 ,344 

92 22,381 ,378 ,329 

54 22,329 ,381 ,309 

75 22,311 ,382 ,270 

96 22,069 ,396 ,364 

40 22,047 ,397 ,325 

147 21,996 ,400 ,305 

74 21,814 ,410 ,366 

15 21,809 ,411 ,317 

130 21,711 ,416 ,326 

11 21,595 ,423 ,347 

113 21,548 ,426 ,325 

109 21,470 ,431 ,324 

62 21,387 ,436 ,325 

19 21,319 ,440 ,317 
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Observation 

number 

Mahalanobis 

d-squared 
p1 p2 

18 21,312 ,440 ,272 

3 21,303 ,441 ,233 

126 21,240 ,444 ,223 

Observation 

number 

Mahalanobis 

d-squared 
p1 p2 

121 21,108 ,452 ,251 

47 21,074 ,454 ,227 

193 21,016 ,458 ,215 

Dari tabel5. di atastidakada data yang mempunyaiJarakMahalanobis> 74,92, 

sehinggadapatdisimpulkanbahwatidakadaoutlierdalam data. 

 

3. AnalisisFaktorKonfirmatory 

Pengujianvaliditas dan 

reliabilitasdenganmenggunakananalisisfaktorkonfirmatoriuntukmengujiunidimensionalitasindikatordarivari

abellaten. 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas konstruk dilakukan dengan melihat validitas konvergen dalam hasil pengolahan 

SEM AMOS. Semakin tinggi nilai yang dihasilkan, maka semakin konvergen pada satu titik. Data 

akan dikatakan valid jika nilai Loading Factor>0.5 (Ghozali, 2014). 

Tabel6. Hasil Uji Validitas 

Variabel Laten Indikator 
Faktor 

loading 

Nilai Kritis 
Ket 

 Sikap SK1 0,790 0,5 valid 

  SK2 0,707 0,5 valid 

  SK3 0,811 0,5 valid 

  SK4 0,751 0,5 valid 

  SK5 0,789 0,5 valid 

  SK6 0,827 0,5 valid 

Norma Subjektif NS1 0,760 0,5 valid 

 

NS2 0,668 0,5 valid 

 
NS3 0,731 0,5 valid 

 

NS4 0,935 0,5 valid 

 

NS5 0,907 0,5 valid 

 

NS6 0,813 0,5 valid 

 Kontrol Perilaku PK1 0,693 0,5 valid 

  PK2 0,733 0,5 valid 

  PK3 0,893 0,5 valid 

  PK4 0,716 0,5 valid 

  PK5 0,759 0,5 valid 

  PK6 0,773 0,5 valid 

 Sertifikat Halal SH1 0,733 0,5 valid 

  SH2 0,947 0,5 valid 

  SH3 0,810 0,5 valid 

  SH4 0,548 0,5 valid 

  SH5 0,546 0,5 valid 

 Minat Beli MT1 0,574 0,5 valid 

  MT2 0,895 0,5 valid 

  MT3 0,923 0,5 valid 

  MT4 0,895 0,5 valid 

  MT5 0,665 0,5 valid 

Tabel6.Menunjukkanbahwaseluluh indicator yang digunakandalampenelitiandinyatakan Valid. 

Hal tersebutdikarenakanseluruhindikator variable menunjukkannilailoading Factordiatas 0.5 (Ghazali, 

2014). Sehinggamampudikatakan variable penelitiansemakinkonvergen pada satutitik. 

b. Uji Reabilitas 

Tabel 7. Uji Reabilitas 

Variabel Construct Reability 

Cut Off >0.7 

Variance Extrace 

Cut Off >0.5 

Value Satatus Value Satatus 

Sikap 0,903 Reliable 0,609 Reliable 

Norma Subjektif 0,653 Reliable 0,917 Reliable 
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KontrolPerilaku 0,893 Reliable 0,584 Reliable 

Sertifikasi Halal 0,847 Reliable 0,538 Reliable 

MinatBeli 0,645 Reliable 0,898 Reliable 

Berikutmerupakanhasilolah data analisisreabilitas variable dalampenelitian. nilaiconstruct 

reliability ≥ 0,70 menyatakanbahwareliabilitaskonstrukadalahbaik dan nilaivariance extracted ≥ 0,50 

menunjukkanadanyakonvergen yang baik. Hasil perhitungandapatdilihat pada table 7. 

 

4. Analisis Model Kesesuaian (GOF) Struktural 
 
BerikutiniStructural Equation Model (SEM) pada persamaanstruktural model bisadilihat pada ganbar 

pada Gambar 2. dan Tabel8. 

 

 
Gambar 2.Pengujian Goodness of Fit 

 

Kriteria Hasil Model Nilai Kritis Kesimpulan 

X2-Chi-square 227,618 Kecil Baik 

Probability 0,074 > 0,05 Baik 

RMSEA 0,079 <0,08 Baik 

GFI 0,924 > 0,90 Baik 

AGFI 0,911 > 0,90 Baik 

TLI 0,891 > 0,90 Marginal 

CFI 0,904 > 0,90 baik 

Tabel 8. Indikator Pengujian Goodness of Fit 

Dari Gambar 2. dan Tabel8. di atasmenunjukkanhasilStructural Equation Model (SEM) pada persamaan 

structural perbaikan model ahirterhadappengujiankesamaan/kecocokan (fit) model teoritikdengan model 

empirikdenganmenggunakanChi-Square (X2), Denganmenggunakantarafsignifikansi 5% (0,05). 

Pada Tabel8. di atasmenunjkkanhasildaripengujiankelayakan model penelitianuntukanalisis SEM 

tersebutmenunjukkanbahwasemuakriteriagoodness of fitdapatditerima yang berarti model tersebutcukupbaik 

(Hair, et al., 1995). Secarakeseluruhan, hasilpenguji an adalahchi-square sebesar 227,618, probabilitassebesar 

0,074 (>0,05) GFI sebesar 0,924 (> 0,80), AGFI sebesar 0,911 (>0,90), TLI sebesar 0,891 (<0,90)/marginal, dan 

CFI sebesar 0,904 (>0,90),. 

Tabel8.tersebut juga menggambarkanbahwahampirkeseluruhanpetunjuk pada model telahmemenuhinilai 

yang disarankan (recommended value). Dengandemiian, model yang dikembangkanadalahsesuai (fit) dengan 

data. Secarakeseluruhan model dapatditerima dan langkahselanjutnyamenganalisis parameter estimate. 

 

4.3Uji Hipotesis 
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Pengujianterhadaphipotesis yang 

diajukandalampenelitianinidilakukandenganmenganalisisnilaiProbability Value (p-val) ataudenganistilah lain 

adalahtarafsignifikansi (sig) yang diperolehdarihargaCritical Ratio (CR). Denganmenggunakantarafsignifikansi 

(p-val) standarpengujian 5% atau 0,05, makakriteriakeputusanpengujiannyaadalahsebagaiberikut : 

a. H0 diterima, jikatarafsignifikansi (p-val) hasilpengujian> 0,05. Iniberartihipotesis yang diajukan 

(dibangun) oleh penelititidakdapatditerima. 

b. H0ditolak, jikatarafsignifikansi (p-val) hasilpengujian  ≤ 0,05. Iniberartihipotesis yang diajukan 

(dibangun) oleh penelitidapatditerima. 

Hasildaripengujianhipotesisdapatdilihat pada table 9: 

Tabel9. hasildaripengujianhipotesis 

Hipotesis Estimate S.E. C.R. P Keterangan 

H1 SikapMinat → MinatBeli 0,564 0,084 5,764 0,000 Signifikan 

H2 Kontrolperilaku → MinatBeli 0,189 0,185 1,983 0,046 Signifikan 

H3 Norma Subyektif → MinatBeli 0,279 0,045 4,076 0,000 Signifikan 

H4 Sertifikasi Halal→ Sikap 0,775 0,119 8,031 0,000 Signifikan 

H5 Sertifikasi Halal → KontrolPerilaku 0,827 0,145 8,045 0,000 Signifikan 

1. PengujianHipotesis ke-1 

Tabel9. menunjukkancoefficient standardized regression positifsebesar 0,564 dengan C.R. sebesar 

5,764 dan probabilitassebesar 0,000. Berdasarkannilaiprobabilitassebesar 0,000 < 0,05 

menunjukkanbahwasikapmempunyaipengaruhpositifsignifikanterhadapsikapkonsumen. 

Makadapatdisimpulkanbahwahipotesispertama (H1) 

Sikapberpengaruhpositifterhadapminatbelidapatditerima (terbukti).  

2. PengujianHipotesis ke-2 

Tabel9menunjukkancoefficient standardized regression kontrolperilakuterhadapminatbelisebesar 

0,189 dengan C.R. sebesar 1,983 dan probabilitas (p-val) hasilpengujiansebesar 0,046. Nilai 

probabilitassebesar 0,046 < 0,05 menunjukkanbahwabahwasecaraparsial, 

variabelKontrolPerilakuberpengaruhpositifsignifikanterhadapminatbeli, yaitusemakinbaikkontrolperilaku, 

makaminatbelikonsumenterhadapprodukkosmetik halal akansemakinmeningkat. 

Makadapatdisimpulkanbahwahipotesiskedua (H2) 

KontrolPerilakuberpengaruhpositifterhadapminatbelidapatditerima (terbukti). 

3. PengujianHipotesis ke-3 

Tabel9menunjukkancoefficient standardized regression Norma SubjektifterhadapMinatBelisebesar 

0,279 dengan C.R. sebesar 4,706 dan tarafsignifikansi (p-val) sebesar 0,000. Nilai probabilitassebesar 0,000 

< 0,05 menunjukkanbahwasecaraparsial, variabel Norma 

Subjektifberpengaruhpositifsignifikanterhadapminatbeli. Makadapatdisimpulkanbahwahipotesisketiga (H3) 

Norma Subjektifberpengaruhpositifterhadapminatbelidapatditerima (terbukti). 

4. PengujianHipotesis ke-4 

Tabel9menunjukkancoefficient standardized regressionSertifikasi Halal terhadapSikapsebesar 

0,775 dengan C.R. sebesar 8,031 dan denganhargatarafsignifikansi (p-val) sebesar 0,000. Nilai 

probabilitassebesar 0,000 < 0,05 menunjukkanbahwasecaraparsial, variabelsertifikasi halal 

berpengaruhpositifsignifikanterhadapsikap, yaitusemakinbaiktingkatpemahamantentangsertifikasi halal 

makaakansemakinmeningkat pula sikapbelikonsumenterhadapprodukkosmetikbersertifikasi halal. 

Makadapatdisimpulkanbahwahipotesiskeempat (H4) Sertifikasi Halal 

berpengaruhpositifterhadapsikapbelidapatditerima (terbukti). 

5. PengujianHipotesis ke-5 

Tabel9menunjukkancoefficient standardized regressionSertifikasi Halal 

terhadapKontrolPerilakusebesar 0,827 dengan C.R. sebesar 8,045dandenganhargatarafsignifikansi (p-val) 

sebesar 0,000. Nilai probabilitassebesar 0,000 < 0,05 menunjukkanbahwasecaraparsialvariabelsertifikasi 

halal berpengaruhpositifsignifikanterhadapkontrolperilaku, yaitusemakinbaiktingkatpemahamansertifikasi 

halal makaakansemakinmeningkatkontrolperilakukonsumenterhadapprodukkosmetikbersertifikasi halal. 

Makadapatdisimpulkanbahwahipotesiskelima (H5) Sertifikasi Halal 

berpengaruhpositifterhadapKontrolPerilakudapatditerima (terbukti). 

 

5. KESIMPULAN 

Minatbelikonsumendipengaruhi oleh sikap, normasujektif dan 

kontrolperilaku.Sedangkanuntukkonsumenmuslim, ketigavariabel yang 

memengaruhiminatkonsumentersebutbelumdianggapcukup, 



Proceedings 6th NCAB (National Conference on Applied Business)                            ISBN:  978-602-9026-29-0 

  

225 

 

untukmempengaruhiminatkonsemenmasihperluditambahvariabelsertifikasi halal. Sertifikasi halal 

sangatpentingkarenaberpengaruhterhadapsikap dan 

kontrolperilakukonsumensehinggadapatmeningkatkanminatbelikonsumen. Sertifikasi halal menjadi salah 

satubagianpenting yang mendorongkemajuanusaha yang menghasilkanprodukkosmetik. karenahanyaproduk 

yang benar-benarmemenuhistandar yang sudahditentukan yang dapatmendapatkansertifikasi halal. Makadariitu, 

jikapengusahadapatmensertifikasi halal produknya, makamenjadijaminanataskualitasprodukpengusaha yang 

bersangkutan. Sertifikasi halal dapatmenjadijawabansebagaijaminanpenerapan standard yang 

sesuaidengannorma agama, industri, dan bisnis. Denganmelakukansertifikasi halal, 

makakonsumenmenjadilebihpercayaterhadapkualitasproduk halal tersebutkarenapenerapan standard yang 

terjamin. 
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